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ABSTRAK

Dari 589 jenis ikan air tawar yang tercatat sebagai penghuni ekosistem perairan tawar Sumatra, 58 jenis diantaranya (9,8%) termasuk

kelompok ikan endemik Sumatra. Suku yang mempunyai endemisitas tertinggi adalah Belontiidae (2}%). Berdasarkan daftar jenis biota
air yang tercantum dalam "The 2000 IUCN Redlist of Threatened Species.(IUCN 2001), dapat diidentifikasi l4 jenis ikan air tawar Sumatra
yang terancam punah (threatened species) dan 7 jenis diantaranya (50%) adalahjenis-jenis ikan endemik Sumatra yaitu Betta burdigala, B.

chloropharynx (hanya terdapat di P. Bangka), B. miniopinna dan B. spilotogena (hanya terdapat di P. Bintan), Neolissochilus thienemanni
(hanya terdapat di D. Toba), Poropuntius tawdrensis dan Rasbora tauarensis (hanya terdapat di D. l,aut Tawar). Distribusi geografis ikan

endemik Sumatra dianalisis dengan provinsi sebagai unit analisis. Provinsi yang memiliki endemitas tinggi adalah Sumatra Barut (24,1 %o),

Jambi (20,7 %), Kepulauan Riau (17.3 %), Nanggro Aceh Darussalam (17.3 Yo), dan Riau (15,5%). Endemisitas yang tinggi tersebut

sekarang terancam oleh berbagai aktifitas pembangunan. Diidentifikasi pula faktor-faktor yang mengancam kelangsungan hidup ikan-ikan
tersebut.

Kata kunci: jenis endemik, endemisitas, terancam punah, distribusi geografis.

ABSTRACT

From 589 species freshwater fishes recorded as inhabitant offreshwater ecosystem in Sumatra, 58 species (9.8%) belong to endemic species

for Sumaha. The highest endemicity by family is Belontiidae (42.3%). Based on list of aquatic biota species represented in "The 2000 IUCN
Redlist ofThreatened Species" (IUCN 2001), can be identified 14 species offreshwater fishes ofSumatra thatbelong to threatened species.

Of these, 7 species (50%) are endemic to Sumatra i.e. Betta burdigala, B. chloropharynx (found only in Bangka Island), B. miniopinna dan

B. spilotogena (found only in Bintan Island), l{eolrssochilus thtenemanni (found only in Lake of Toba), Poropuntius tawarensis and

Rasbora tawarensis (found only Lake of Laut Tawar). Geographic distribution of those endemic species were analysed by province as unit
analysis. The high endemicity by province are West Sumaha (24.1 %), Jambi (20.7 %), Riau Islands (17.3 %), Nanggro Aceh Darussalam
(17.3 %), and Riau (15.5%). However, nowadays those high endemicity threatened by various development activities. Factors that threaten

the existence of those species were identified.

Keywords: endemic species, endemicity, threatened species, geographic distribution.

PENDAHULUAN
Indonesia yang

"megabiodiversity" nomor

memiliki 1300 jenis ikan

merupakan negara

dua setelah Brasil,

air tawar dengan

mencatat 272 jenis ikan air tawar di

dan 30 jenis diantaranya termasuk ikan

Pesatnya perkembangan taksonomi ikan

(1ee3)

Sumatra

endemik.

kepadatan 0,72 jenisll}00 km2 (The World Bank

1998). Habitat-habitat yang kaya akan ikan air

tawar mencakup sungai-sungai di pegunungan dan

dataran rendah, rawa-rawa gambut, dan danau-

danau. Kekayaan jenis (species richness) dan

endemisitas (endemism) merupakan dua atribut

yang sangat penting dalam biodiversitas (Caldecott

et al. 1994). Pengetahuan mutakhfu tentang

kekayaan jenis dan endemisitas untuk mamalia,

burung, dan tumbuhan tinggi cukup banyak, tetapi

untuk fauna ikan sangat terbatas. Kottelat et al.

dari Indonesia Barat dan Sulawesi, maka dalam

kurun waktu 2-3 tahun kemudian sudah ada

tambahan 79 jenis baru (Kottelat & Whitten 1996).

Studi taksonomi ikan masih terus berlanjut, tetapi

pada saat ini konservasi ikan air tawar juga sudah

sangat mendesak untuk segera ditangani.

Ekosistem perafuan tawar diakui Bank

Dunia kaya akan biodiversitas tetapi selama ini
kurang mendapat perhatian dalam proses

pembangunan. Akibatnya berbagai aktivitas

pembangunan mengancam kelestarian kekayaan

biota perairan tawar. Salah satunya ikan air tawar

4t



Sunarya-Ikan Air Tawar Endemik Sumatra

yang mudah terkena dampak berbagai kegiatan

manusia di daratan sekitarnya, seperti konversi

hutan menjadi pemukiman transmigran dan limbah

industri. Penurunan kekayaan jenis ikan air tawar

dipercepat pula oleh kerusakan atau lenyapnya

habitat.

Berbagai macam informasi diperlukan

dalam upaya konservasi biodiversitas, termasuk

manfaat bagi manusia, distribusi, status,

kecenderungan ancaman gangguan, dan hubungan

ekologis (McNeely et al. 1990). Penentuan

kawasan lindung tidak akan tepat sasaran bila tidak

disertai pengetahuan yang baik tentang dishibusi

jenis yang memungkinkan penentuan prioritas

kawasan konservasi (Kerr 1996). Makalah ini

menguraikan dishibusi geografis jenis-jenis ikan

air tawar yang berstatus endemik Sumaha, jenis-

jenis yang terancam punah, dan faktor-faktor yang

mengancam kelangsungan hidup jenis-jenis ikan

tersebut.

BAHAN DAI\ CAIL{ KERJA

a. Lokasi studi

Sumatra yang luasnya 476.000 km2

(Whitten et al. 1984) merupakan pulau utama yang

terletak di wilayah paling Barat dari Indonesia, dan

memiliki kekayaan sumberdaya alam yang

melimpah. Pegunungan Bukit Barisa membentang

sepanjang pulau Sumatra, sebagian besar

wilayahnya telah dimasukkan ke dalam berbagai

Cagar Alam dan Taman Nasional. Topografi

bagian Barat pegunungan ini merupakan dataran

tinggi, sedangkan bagian Timur merupakan dataran

rendah yang berawa.

Berdasarkan data PHKA DePartemen

Kehutanan sampai Desember 2001, di seluruh

Sumatra terdapat 74 kawasan lindung/kawasan

konservasi, terdiri atas 31 Cagar Alam, 13 Suaka

Margasatwa, 9 Taman Nasional, 5 Taman Hutan

Raya, 11 Taman Wisata Alam, dan 5 Taman Buru.

Menurut Wibowo & Suyatno (1998) lahan basah

yang terdapat di dalam kawasan lindung terdiri

atas 5 Taman Nasional, 8 Cagar Alam, 6 Suaka

Margasatwa, dan 2 Hutan Lindung dengan luas

total357,200ha.

Beberapa lahan basah yang penting terletak

di kawasan rawa-rawa di bagian Timur Sumata.

Menurut Wibowo & Suyatno (1998) ekosistem

lahan basah terdiri atas lahan basah alami (Hutan

rawa gambut/Peat swamp forest, Hutan rawa air

tawatlFreshwater swamp forest, danau, hutan

Mangrove, dan Terumbu karang) dan lahan basah

buatan (Reservoir, kolam, sawah, dan Tambak).

Ekosistem lahan basah yang terluas di Sumafra

adalah hutan rawa gambut (luas total 343.000 ha).

Pantai Timur Sumatra memiliki areal mangrove

yang luas. Hutan rawa air tawar di Sumatra (luas

total 11.225 ha) mempunyai ciri khas yaitu

sewaktu-waktu digenangi air tawar kaya mineral,

yang merupakan limpahan dari sungai pada waktu

air sungai meluap/banjir. Danau-danau di Sumatra

terbentuk melalui berbagai cara yang berbeda:

tektonik, vulkanik, dan lebaak-lebungfflood plain

Iakes. Danau permanen yang terpenting adalah

Danau Laut Tawar (5.500 ha), D. Toba (112.970

hu), D. Singkarak (13.011 ha), D. Maninjau

(9.950 ha), Danau Di Atas (1.230 ha), D. Di
Bawah (1.120 ha), D. Kerinci (4.200 ha), dan D.

Ranau (12.500 ha). Danau limpahan banlh (flood

plain lakes) seperli Ogan-Komering Lebaks

mencakup areal seluas 200.000 ha. Arah ke laut

dari kawasan ini terdapat hutan mangrove di pulau

Bangka dan Belitung, rare heath forests ber-

kembang pada tanah asam yang kaya silika. Hutan

pantai (Beach forest) terutama terdapat di pantai

Barat Sumatra.

b. Cara kerja
Data jenis-jenis ikan air tawar yang menjadi

penghuni sungai, danau, dan rawa-rawa gambut

dikumpulkan terutama berdasarkan referensi

Weber & de Beaufort (1913; 1916; 1922; 1929;

1931; 1936; 1951; 1953, 1962), Kottelat et al.

(1993), Kottelat & Whitten (1996), Froese &
Nauly (2000), dan sejumlah jurnal taksonomi yang

mutakhir (lihat: Referensi Ikan Air Tawar Endemik

Sumatra). Untuk menentukan validitas nama jenis
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digunakan Eschmeyer (1998). Selain data jenis

ikan juga dikumpulkan informasi tentang distribusi

geografis dari setiap jenis ikan tersebut. Dari

seluruh data yang terkumpul diidentifikasi jenis-

jenis ikan air tawar yang hanya terdapat di Sumatra

(endemik Sumaha) dan selanjutnya dibuat peta

GIS. Berdasarkan data jenis biota akuatik yang

tercantum dalam "The 2000 IUCN Redlist of
Threatened Species" (IUCN 2001) diidentifikasi
jenis-jenis ikan air tawar Sumatra.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Endemisitas

Ikan endemik adalah jenis ikan yang terdapat

di suatu areal tertentu (sungai, danau, situs, pulau,

negara, benua). Suatu areal dengan keanekaanjenis

yang relatif rendah, masih mempunyai kontribusi

yang penting pada keanekaan jenis di suatu

kawasan yang lebih luas bila di areal tersebut

terdapat sejumlah jenis yang endemik. Pulau-pulau

kecil dan pegunungan biasanya mempunyai

keanekaan jenis yang rendah, tetapi mempunyai
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endemisitas yang tinggi (Groombridge 1992).

Dari 589 jenis ikan air tawar yang tercatat

sebagai penghuni ekosistem air tawar di Sumatra,

58 jenis (9,8 %) diantaranya termasuk ikan

endemik Sumatra. Pada Tabel I disajikan

persentase endemisitas per suku yang dapat

dijabarkan sebagai berikut: endemisitas

Belontiidae 42,3 Vo (11 dari 26 jenis Belontiidae

endemik Sumatra), Balitoridae 37,5 o (9 dari 24

jenis), Akysidae 28,6Yo (2 dari 7 jenis), Bagridae

25.0 % (6 dari 24 jenis), Cyprinidae 17,2 % (22

dari 128 jenis), Clariidae 11,1 % (l dari 9 jenis),

Channidae 9,1 % (l dari 11 jenis), Chandidae 8,3

% (l dari 12 jenis), Cobitidae 6,3 % (l dari 16

jenis), Tehaodontidae 6,3 yo (l dari 16 jenis),

Gobiidae 4,3 % (2 dari 47 jenis), dan Siluridae 3,8

% (l dari 26 jenis). Dari data di atas terlihat

bahwa endemisitas Belontiidae paling tinggi. Hal

ini sesuai dengan pernyataan Zakaria-Ismail

(1994), bahwa endemisitas ikan di Sumatra,

Kalimantan, dan Jawa sangat tinggi, terutama dari

suku Belontiidae.

Table 1. Persentase Endemisitas Ikan Air Tawar Sumatra per suku.

Suku Total Endemik %Endemik

I
I
2

26
24
7

24
t28
9
l1
t6
26

t2
t6
47

A.

I
2
3

4
5

6
7
8

9

B.
10

11

t2

Primary Freshwater Fishes:

Belontiidae
Balitoridae
Akysidae
Bagridae
Cyprinidae
Clariidae
Channidae
Cobitidae
Siluridae

Secondary Freshwater Fishes:
Chandidae
Tetraodontidae
Gobiidae

1i
9
2

6
22

1

I
I
I

42,3
775
28,6
25,0
17,2
I 1,1

9,1
6,3
3,8

8,3
6,3
4,3
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2. Ikan Endemik Sumatra yang Terancam

Punah

Dari 350 jenis biota air yang tercantum

dalam "The 2000 IUCN Redlist of the Threatened

Species" (IUCN 2001) dapat diidentifrkasi 14 jenis

ikan air tawar Sumatra yang terancam punah, dan 7

jenis diantaranya (50%) termasuk ikan endemik

Sumatra yaitu Betta miniopinna, B. spilotogena, B'

burdigala, B.chloropharynx, Neolissochilus

thien emanni, P oropuntius taw ar ens is, dan Ras bora

tawarensis (Tabel 2).

IUCN (2001) mengklasifikasikan tingkat

ancaman kepunahan terhadap ikan-ikan tersebut

dalam 3 kelompok yaitu genting (Critically

Endangered), berbahaya (Endangered), dan rawan

(Vulnerable). Jenis-jenis ikan air tawar Sumatra

(endemik dan non endemik) yang berstatus

genting-berbahaya-rawan disajikan pada Tabel 2.

T ab el 2. Ikan air tawar Sumatr a y ang terancam punah

No. Nama Ilmiah NamaUmum StAfuS IUCN

I . Betta minioPinna Tan & Tan 1994 *

2. Betta spilotogena Ng & Kottelat 1994 *

3. Encheloclarias kelioides Ng & Lim 1993

4. Balantiocheilos melanopterus (Bleeker Silver Shark,

I 85 1) Tricolor sharkminnow

5. Himantura oxyrhyncha (Sauvage 1878) Marbled freshwater
stingray, Marbled
whipray

6. Himantura signifer compagno & Roberts white-edge freshwater

1982 WhiPraY

CR A2c

CR A2c

CR B1+2bcde

EN Alac

EN B1+2c

EN B1+2c

B1141fsd+2c

EN Alcd+2cd

VU D2

VUD2

VU D2

VU D2

VUD2

VUD2

Bintan island

Bintan island

Bintan island

Palembang, Jambi,
R. Kwantan,
Berbak N.P.
Sumatra, Bomeo

Tulang Bawang,
Batang Hari basin,
Bomeo

Batang Hari Basin

R.Way Sekampung,
Laut Tador,
Palembang, Rawa
Gambut, Lematang
Marawang, Toboali,
Bangka.
L. Toba, Sumatra
Utara
L. Laut Tawar, Aceh

L. Laut Tawar, Aceh

Bangka island

Bangka island

7.

8.

Pristis microdon Freshwater Sawfish

Scleropages formosus (Schlegel & Muller Asian bonytounge,

1839-i844) Kelesa, Siluk, Asian
Arowana

g. Encheloclariastapeinopterus(Bleeker
1 852)

10. Neolissochilus thienemanni (Ahl 1933)

I l. Poropuntius tawarensis (Weber & de

Beaufort 1916) *

12. Rasbora tawarensis (Weber & de Beaufort

1916) *

13.

14.

BettaburdigalaKottelat &Ng 1994 *

Betta chloropharynx Kottelat & Ng 1994*

Sumber: IUCN (2001).

Keterangan: * : Threatened sPecies

Endangered (berbahaYa);

(Jenis yang terancam Punah),
VU = Vulnerable (rawan)

CR = Critically Endangered (genting); EN =
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3. Distribusi Geografis Ikan Air Tawar
Endemik Sumatra

Distribusi geografis ikan air tawar endemik

Sumatra, termasuk jenis-jenis yang terancam punah

disajikan pada Peta l. Dengan berbasis provinsi

sebagai unit analisis, endemisitas ikan air tawar per

provinsi dari bagian Utara ke Selatan adalah

sebagai berikut: Nanggro Aceh Darussalam 17,3%o

(10 dari 58 jenis), Sumatra lJtara 12,1 Yo (7 jenis),

Riau 15,5 % (9 jenis), Kepulauan Riau 17,3% (10

jenis), Sumatra Barat 24,1 yo (14 jenis), Iambi 20,7

% (12 jenis), Sumatra Selatan 13,8 yo (8 jenis),

Bangka-Belitung 10,3 % (6 jenis), Bengkulu (tidak

ada jenis endemik), Lampung 5,2 % (3 jenis).

Dari data tersebut terlihat bahwa distribusi

geografis ikan endemik Sumaha mengumpul di

kawasan bagian Tengah Sumatra (Provinsi Sumatra

Barat, Jambi, Riau dan Kepulauan Riau). Hal ini

disebabkan perairan di kawasan ini sangat luas (S.

Rokan, Siak, Kampar, Indragiri, Batang Hari, D.

Kerinci, S. Ombilin, D. Singkarak, Maninjau,

Dibawah, Diatas). Provinsi yang paling kaya jenis

ikan air tawar endemik adalah Sumaha Barat.

Habitat tujuh jenis ikan air tawar endemik Sumaha

yang terancam punah adalah Danau Laut Tawar (2

jenis), danau Toba (1 jenis), P. Bintan (2 jenis), dan

P. Bangka (2 jenis).

4. Faktor-faktor yang Mengancam Kepunahan

Ikan Air Tawar
Menurut Moyle & Leidy (1992), faktor

penyebab menurunnya jumlah jenis ikan dapat

dibagi menjadi 5 golongan besar yaitu : (1)

degradasi dan kepunahan habitat, (2), pencemaran,

(3) introduksi ikan asing, (4) eksploitasi komersial,

(5) persaingan penggunaan air. Selain itu
perubahan iklim global (global climate change)

juga merupakan ancaman terhadap kelangsungan

hidup ikan (Allan & Flecker 1993). Degradasi dan

kepunahan habitat antara lain sebagai dampak dari

pembuatan bendungan besar (McAllister et al.

2001). Faktor utama yang rnempengaruhi

menurunnya keanekaan jenis ikan di Sulawesi

adalah introduksi ikan asing (introduced fish/exotic
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fish) dan peningkatan banyaknya limbah domestik

yang masuk ke perairan danau sebagai akibat

pertumbuhan penduduk yang cepat (Whitten et al.

1987). Dampak eksploitasi komersiaVoverfishing

telah terjadi pada beberapa jenis ikan hias dan

berbagai jenis ikan yang berukuran besar.

Walaupun penangkapan ikan hias telah diimbangi
dengan program budidaya, tetapi karena besarnya

permintaan pasar, penangkapan populasi alami

masih sering terjadi. Perdagangan ikan hias rnasih

merupakan ancaman kepunahan dan penurunan

kelimpahan beberapa jenis ikan hias air tawar

(Mclarney 1988).

Kekayaan fauna ikan air tawar di beberapa

Taman Nasional pun kini terancampunah.

Kebakaran hutan tahun 1997 yang terjadi di

Taman Nasional Way Kambas, Kerinci Seblat,

Berbak, dan Bukit Barisan Selatan diperkirakan

mempunyai dampak negatif terhadap biota akuatik

di perairan sungai dan rawa yang terdapat di
Taman Nasional tersebut (www.undp.or.id/
publications/archives/forest fires/forest evaluation

en3.pdfl. Penebangan vegetasi di "catchment

Area" sungai mengakibatkan penurunan kekayaan

jenis ikan air tawar melalui erosi/sedimentasi,

penurunan pasokan energi/pakan allochton, dan

peningkatan temperatur (Kan & Schlosser 1977).

Eksploitasi berlebihan telah terjadi pada ikan

I(allago attu di sungai-sungai bagian Timur

Sumatra (Dudgeon 2000). Overfrshing ikan Bilih
(Mystacoleucus padangensu) di danau Singkarak

merupakan ancaman terhadap kelangsungan hidup

ikan tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN

Ikan air tawar endemik Sumatra terdiri atas

58 jenis atau 9,8o/o dari seluruh jenis ikan penghuni

ekosistem air tawar Sumatra. Suku Belontiidae

merupakan suku ikan air tawar yang

endemisitasnya paling tinggi (42,3%). Suku yang

menduduki peringkat endemisitas berikutnya

adalah Balitoridae (37,5 y'), Akysidae (28,6yo),

Bagridae (25.0 %), dan Cyprinidae (17.2 %).
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Provinsi yang memiliki endemitas tinggi adalah

Sumatra Barat (24,1 yo), Jambi (20,7 o/o),

Kepulauan Riau (17.3 o/o), Nanggro Aceh

Darussalam (17.3 %), dan Riau (15,5%). Distribusi

geografis ikan endemik Sumatra mengumpul di

kawasan bagian Tengah Sumatra (Provinsi Sumatra

Barat, Jambi, Riau, dan Kepulauan Riau)'

Endemisitas yang tinggi tersebut sekarang

terancam oleh berbagai kegiatan pembangunan

yang berdampak negatif, terutama kegiatan yang

mengakibatkan degradasi habitat atau bahkan

mengakibatkan lenyapnya habitat ikan air tawar.

Lima puluh prosen dari jenis-jenis ikan yang

terancam punah adalah ikan-ikan endemik

Sumatra.

Sehubungan dengan itu perlu segera

diidentifikasi kawasan yang mempunyai prioritas

tinggi untuk kegiatan konservasi yaitu kawasan

yang kaya akan jenis ikannya (termasuk jenis ikan

endemik), tetapi terletak diluar kawasan

lindung/kawasan konservasi.
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